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Penetapan harga sebenarnya sangat rumit tetapi beberapa pebisnis 

menetapkan harga hanya dengan berdasarkan biaya total produksi, bahkan ada yang 

hanya mengira-gira saja dalam menetapkan harga. Dalam konsep ekonomi Islam 

mengedepankan keadilan dan kesejahteraan bersama, sehingga keuntungan yang 

didapat penjual sepadan dengan manfaat barang yang telah dibeli oleh pembeli. 
 

Berdasarkan hal tersebut, maka ada dua permasalahan yang menjadi kajian 

pokok dalam penelitian ini, yaitu: pertama, Bagaimana mekanisme penetapan harga 

di usaha meubel bapak Hasan di desa Sentol Laok; kedua, bagaimana pandangan 

ekonomi Islam terhadap mekanisme penetapan harga di usaha meubel bapak Hasan 

di desa Sentol Laok. 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan 

pada penelitian ini meliputi pemilik, karyawan dan konsumen meubel bapak Hasan. 

Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, mekanisme penetapan 

harga pada usaha meubel bapak Hasan di desa Sentol Laok yaitu menggunakan 

menetapkan harga yang relatif murah dengan melihat dari segi kualitas yang bagus. 

Dalam segi kualitas pada produk atau barang yang dihasilkan di meubel bapak 

Hasan termasuk dalam kualitas yang bagus, serta kayu yang berkualitas. Kedua, 

Pandangan ekonomi Islam terhadap penetapan harga pada usaha meubel bapak 

Hasan di desa Sentol Laok yaitu dengan mengedepankan kejujuran, yakni tidak ada 

unsur penipuan serta jujur tentang bahan dan kualitas barang kepada para calon 

pembeli. Serta menetapkan keadilan, yaitu penjuan memperoleh keuntungan yang 

normal dan pembeli memperoleh manfaat dari barang yang dibelinya. 
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